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Abstract 

Rent seeking mobile banks (people know them as bank plecit, bank thithil, 

mbatak, or bank emok) are known by public as capital and or financing 

institutions with very high interest rates. The fact is so. It is no exaggeration if 

the rent seeking mobile banks are then perceived by the public as banks that 

do not help market merchants or debitors use their service, but instead 

undermine the business of merchants. Society in general refers to it as loan 

sharks. 

Through qualitative approach, however, this study found that in the context 

of market merchants, in certain situations and conditions, choosing rent 

seeking mobile banks as an alternative of capital or financing is a rational 

economic action. There is no single reason for the market merchants to use 

rent seeking mobile banks’ services. Cornered condition, as an example, is one 

of reasons but not the one reason.  

The astounding other finding of this study is that there is no empirical and 

theoretical information and facts that the very high interest rate of rent seeking 

mobile bank results in involution or business degeneration. 

 

Keywords: bank plecit, bank thithil, rent-seeking mobile bank, business 

involution, market merchants, capital and financing institutions, informal 

financial institutions, profit, economic action. 

 

Abstrak 

Bank keliling pemburu rente (jamak dikenal sebagai bank plecit, bank 

thithil, mbatak, bank emok) dikenal masyarakat sebagai lembaga permodalan 

dan atau pembiayaan dengan mengenakan bunga amat tinggi. Faktanya 

memang demikian. Tak berlebihan bila bank ini kemudian dipersepsikan oleh 

masyarakat sebagai bank yang bukan membantu para pedagang pasar atau 

nasabah yang menggunakan jasa bank keliling pemburu rente, tetapi justru 

menggerogoti usaha para pedagang. Masyarakat pada umumnya menjulukinya 

dengan istilah rentenir.  
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Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini menemukan bahwa dalam 

konteks pedagang pasar, dalam situasi dan kondisi tertentu, pilihan alternatif 

permodalan atau pembiayaan bank keliling pemburu rente adalah pilihan yang 

rasional. Tidak ada alasan tunggal para pedagang pasar menggunakan jasa 

bank keliling pemburu rente. Terpepet, misalnya, adalah salah satu alasan; 

tetapi bukan satu-satunya alasan.  

Hal menarik lain dari penelitian ini adalah tidak ditemukan informasi dan 

fakta empiris dan teoretis bahwa bunga bank keliling pemburu rente yang 

sangat tinggi tersebut mengakibatkan involusi atau pemerosotan usaha.  

 

Kata kunci: bank plecit, bank keliling pemburu rente, involusi usaha, pedagang 

pasar, alternatif permodalan dan pembiayaan, lembaga keuangan informal, 

laba, tindakan ekonomis.  

 

PENDAHULUAN 

Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa angka kemiskinan di Indonesia 

pada Maret 2018 secara nasional berada pada tingkat 9,8% (bps.go.id). Bila diangkakan, 

9,8% tersebut kira-kira sebanyak 25,9 juta jiwa. Jumlah ini kira-kira 16 kali penduduk 

Kota Semarang yang berjumlah sekitar 1,6 juta jiwa pada tahun yang sama 

(dispendukcapil.semarangkota.go.id). Di Kota Semarang, tercatat tingkat kemiskinan 

tersebut memang jauh lebih rendah dibandingkan dengan angka nasional. Tercatat, 

tingkat kemiskinan Kota Semarang pada periode yang sama sebesar 4,6% (asatu.id). 

Namun, dengan jumlah penduduk Kota Semarang yang sekitar 1,6 juta jiwa di atas; 

jumlah orang miskin di Kota Semarang masih sekitar 70 – 80 ribu jiwa. Angka yang 

tidak kecil!  

Di sisi lain, angka pengangguran terbuka per Agustus 2018 secara nasional berada 

pada angka 5,34% atau kurang lebih sebanyak 7 juta orang (bps.go.id). Pada periode 

yang sama, angka pengangguran terbuka di Kota Semarang lebih tinggi daripada angka 

nasional, yaitu sebesar 6,61% atau sekitar 67.000 orang (jatengtoday.com). Di sisi lain 

lagi, Indef mencatat, daya serap pertumbuhan ekonomi terhadap tenaga kerja juga 

sangat rendah, yakni 120.000 orang per 1% pertumbuhan ekonomi (menara62.com). 

Dengan pertumbuhan ekonomi nasional berkisar 5% per tahun, itu berarti bahwa 

pemerintah hanya mampu menyerap kurang lebih 600.000 orang angkatan kerja per 

tahun. Apabila pertumbuhan angkatan kerja nol saja, pemerintah butuh waktu hampir 12 

tahun untuk menyerap pengangguran terbuka sejumlah 7 juta orang di atas. Padahal, 

kenyataannya, angkatan kerja terus bertumbuh setiap tahunnya. 
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Pada titik itulah sektor informal menjadi demikian penting. Sektor informal 

menjadi alternatif pemecahan masalah, baik masalah pengangguran maupun masalah 

kemiskinan (baca: Pitoyo, 2007; hlm. 131, 136; Bappenas, 2009, hlm. 2). Mereka yang 

tidak terserap oleh sektor formal akan terjun ke dalam sektor informal dengan usaha 

kecil-kecilan. Usaha kecil-kecilan ini bisa berupa pedagang kaki lima, penjual bakso, 

asongan, dll. selain juga jasa angkutan, misalnya tukang ojek, tukang becak, dan 

industri rumahan, termasuk pedagang kecil di pasar. Dan, sejarah membuktikan bahwa 

sektor informal justru merupakan sektor yang sama sekali tidak terpengaruh krisis. 

Bahkan, 30-70% tenaga kerja di negara berkembang seperti Indonesia bekerja di sektor 

informal (Bappenas, 2009). Itu berarti bahwa sektor informal memiliki peran signifikan 

bagi perekonomian nasional maupun regional.  

Selain biasanya tidak terorganisasi, tidak teratur, legal tetapi tidak terdaftar 

(Bappenas, 2009); sektor informal biasanya menghadapi kendala dalam hal akses 

permodalan. Karena berbagai sebab, kesulitan permodalan tersebut mereka tutupi 

dengan meminjam uang ke lembaga permodalan atau pembiayaan bank keliling 

pemburu rente (rent-seeking mobile bank), yang jamak dikenal dengan sebutan bank 

plecit1.  

Problemnya, bank keliling pemburu rente menetapkan bunga sangat tinggi, yakni 

20% bahkan lebih dari 30% per periode. Satu periode pinjaman bervariasi, dari 10 hari 

hingga 16 minggu. Tingkat bunga ini amat mencekik dibandingkan dengan, misalnya, 

bunga Kredit Usaha Rakyat Bank BRI yang hanya 7% per tahun atau setara 0,41% per 

bulan flat  atau kurang lebih 0,02% per hari (bri.co.id; diakses 8 Maret 2019). Saking 

tingginya tingkat bunga yang diterapkan bank keliling pemburu rente, tak jarang 

nasabah bukannya tertolong, melainkan justru terlilit persoalan bunga berbunga. PD (64 

tahun), misalnya, bahkan pernah sampai mau bunuh diri dengan meminum pestisida 

lantaran tak kuat dengan masalah utang-piutang dengan bank plecit tersebut 

                                                         
1 Bank plecit adalah istilah yang dipakai untuk menunjuk sebuah lembaga alternatif permodalan dan atau pembiayaan dengan 
tingkat bunga sangat tinggi dibandingkan dengan lembaga-lembaga permodalan atau pembiayaan formal, misalnya bank atau 
pegadaian. Bank ini biasanya menarik nasabah di pasar-pasar tradisional atau perkampungan. Istilah lain untuk bank plecit adalah 
bank thithil, bank emok, mbatak. Sebagian orang mengenalnya sebagai ‘bank keliling’ mengacu pada cara kerja lembaga permodalan 
tersebut yang menarik nasabah dan menagih cicilan dengan cara berkeliling. Akan tetapi, beberapa bank konvensional pun memiliki 
program dengan cara kerja yang sama: menarik tabungan atau mencari nasabah dengan jemput bola (berkeliling). Oleh karena itu, 
istilah ‘bank keliling’ untuk menunjuk secara spesifik lembaga permodalan bank plecit tidak begitu tepat. Sebagian lagi ada yang 
menyebutnya sebagai lembaga keuangan illegal. Istilah ini juga tidak begitu tepat sebab faktanya bank-bank tersebut adalah 
lembaga yang memiliki izin sah secara hukum. Oleh karena itu, istilah yang paling tepat untuk menunjuk lembaga permodalan atau 
pembiayaan semacam bank plecit adalah bank keliling pemburu rente (rent-seeking mobile bank). Untuk selanjutnya, tulisan ini akan 
menggunakan istilah bank keliling pemburu rente atau bank plecit.   
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(Koranmemo.com). Seorang ibu di Jogja harus kucing-kucingan dengan debt collector 

bank plecit lantaran tidak kuat dengan perlakuan kasar ketika penagihan. Ia harus 

membayar bunga 25 ribu per hari untuk hutang yang ia ambil dari sebuah bank plecit 

senilai Rp5 juta. Ia sudah membayar bunga tersebut selama 8 tahun.  

Sekalipun terbukti bahwa bank keliling pemburu rente tidak membantu 

menyelesaikan masalah permodalan bahkan sering kali justru menimbulkan masalah, 

faktanya para debitur yang notabene adalah para pelaku usaha sektor informal tetap 

menggunakan jasa mereka. Seorang pedagang sebut saja Sis (55) di Semarang Selatan 

mengaku dirinya sering meminjam uang pada bank keliling pemburu rente sekalipun dia 

tahu bunga bank ini sangat tinggi (radarsemarang.com). Radar Semarang menelusuri 

bahwa di Pasar Mangkang saja, jumlah bank plecit ada 10 buah; sedangkan di Pasar 

Karangayu ada sekitar 20 pelaku. Bank plecit tidak mungkin eksis bila tidak ada 

permintaan! 

Dalam konteks pengembangan usaha, karena bunga bank keliling pemburu rente 

terlampau tinggi, apabila margin keuntungan nasabah tidak bisa menutupi tingkat bunga 

bank tersebut, sangat logis bila ditengarai penggunaan modal dari bank keliling 

pemburu rente justru akan menggerogoti modal awal. Dengan demikian, penambahan 

modal yang seharusnya berdampak pada pengembangan usaha, dengan kasus seperti di 

atas, bukan tidak mungkin nasabah justru mengalami pemerosotan usaha (involusi). 

Muncullah pertanyaan, mengapa para pedagang pasar masih tetap menggunakan 

jasa bank keliling pemburu rente sebagai alternatif permodalan mereka sekalipun 

terbukti bunga bank keliling pemburu rente sangat mencekik. Apakah ada fakta empiris 

bahwa pedagang pasar mengalami involusi dikarenakan oleh penggunaan jasa bank 

keliling pemburu rente.  

Sejauh peneliti telusuri, belum ada studi yang mengaitkan antara bank keliling 

pemburu rente dengan involusi usaha pedagang pasar. Penelitian Adrin Ali Hamka 

(2010) yang dimuat dalam Journal of Indonesia Applied Economics menelaah bank 

plecit, tetapi fokus penelitiannya pada bagaimana eksistensi bank plecit. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode fenomenologi dengan locus penelitian Pasar Kota Batu, 

Malang. Demikian juga penelitian Ahmad Yunadi (2011) yang dimuat Jurnal Ekonomi 

Syariah Indonesia, Ratna Setyo Utami (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2007), 
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Dian Pertiwi (Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Program Studi Sosiologi Universitas 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017), Diana Paramitasari 

(Pendidikan Sosiologi dan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Semarang, 2016), Tini Hayatur Rohmah (Program Studi Hukum Ekonomi Syariah IAIN 

Purwokerto, 2017); belum satu pun yang mengaitkan antara bank keliling pemburu 

rente dengan involusi usaha pedagang pasar.  

Tulisan ini hendak menguraikan alasan para pedagang pasar tetap menggunakan 

jasa bank keliling pemburu rente sebagai alternatif permodalan dan atau pembiayaan. 

Selain itu, tulisan ini juga berupaya mengungkap apakah ada bukti empiris dan teoretis 

pedagang pasar mengalami involusi karena menggunakan jasa bank keliling pemburu 

rente.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Involusi 

Awal mula bencana pertanian itu terjadi ketika Gubernur Jenderal Hindia Belanda 

van Den Bosch ketika itu membebaskan petani dari pajak tanah dan sebagai gantinya 

petani harus menanam tebu, kopi, nila dll sebagai tanaman ekspor milik pemerintah di 

atas seperlima sawah petani. Kebijakan fiskal tersebut kemudian dikenal sebagai Sistem 

Tanam Paksa (Cultuurstelsel). Tanah Jawa yang luasnya hanya 19% dari seluruh luas 

wilayah Indonesia tetapi dihuni 70% dari total penduduk, tanah yang sama kini harus 

menanggung beban tambahan berupa pajak sebesar 20% (Geertz, 1983; 12-55). 

Terjadilah apa yang disebut sebagai dualisme ekonomi Hindia Belanda. Di satu sisi 

terdapat ekonomi ekspor dengan dukungan kapitalisme dan bersandar pada produk gula, 

kopi, tembakau, nila dsb; di sisi lain terdapat ekonomi pedesaan yang menghasilkan 

pangan sambil dipaksa memberikan subsidi terhadap sektor pertama (Sajogjo dalam 

Geertz, 1983; xxi).  

Karena tanaman ekspor (khususnya gula, dalam konteks ini) mengambil seperlima 

luas sawah yang tadinya ditanami padi, dengan sendirinya luas persawahan padi 

menjadi berkurang 20%. Padahal, di sisi lain, jumlah penduduk terus bertambah. 

Dengan demikian tampaklah bahwa persawahan kini menghadapi dua tekanan 

sekaligus: tekanan eksternal berasal dari keharusan menanam tebu dari pemerintah 

Hindia Belanda, tekanan internal berasal dari jumlah penduduk yang terus bertambah.  
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Sawah harus tetap menampung tenaga kerja yang terus-menerus lahir akibat 

pertumbuhan penduduk. Berbeda dengan kondisi Indonesia luar—istilah Geertz untuk 

menunjuk luar Jawa—pada persawahan Jawa tidak mungkin dilakukan ekstensifikasi. 

Mengapa? Petani tidak memiliki cukup modal untuk membuka sawah baru. Oleh karena 

itu, karena tidak ada cara lain untuk mengalihkan kelebihan tenaga kerja di sawah, satu-

satunya upaya untuk menampung tenaga kerja tersebut adalah dengan intensifikasi. 

Kondisi semacam ini tidak terjadi pada pertanian ladang di luar Jawa. Di luar Jawa, 

ketika penduduk bertambah, petani bisa dengan mudah membuka ladang baru, misalnya 

dengan pertanian tebang-bakar.  

Dengan sistem intensifikasi, benar bahwa sawah mampu meningkatkan 

produksinya. Sekalipun, Geertz memberi catatan bahwa tanah sawah pada hakikatnya 

tidak akan kehilangan daya hasilnya walaupun lama tidak dipupuk. Ini terjadi karena 

adanya faktor air dalam sistem irigasi yang melekat pada tanah sawah (Geertz, 1983; 

29). Produksi padi secara total memang meningkat, tetapi ketika dicermati lebih dalam, 

produksi padi per kapita ternyata menurun. Dengan kata lain, daya hasil dari sawah itu 

sendiri memang tidak berkurang; tetapi daya topangnya terhadap pekerja merosot. 

Sawah selalu menampung setiap kelebihan tenaga kerja, tetapi bagaimanapun akan 

timbul kemerosotan. Proses inilah yang dinamakan involusi pertanian (Geertz, 1983; 

75).   

Clifford Geertz adalah ilmuwan yang menggunakan istilah involusi ketika 

menjelaskan proses “kemunduran” pertanian di Jawa (Agricultural Involution). Istilah 

ini kemudian menjadi istilah yang elastis (baca Kitley, 1992; Freedman, Hammar, 

1988). Terlepas dari berbagai debat dan perbedaan tafsir atas kata ‘involusi’, para 

peneliti sepakat bahwa dalam konteks pertanian di Jawa, involusi memiliki ciri-ciri 

kompleksitas (complexity), elaborasi (elaboration), dan pengulangan (repetitiousness). 

Bagi Geertz, intensifikasi pertanian yang berlangsung amat lama di Indonesia telah 

menimbulkan kompleksitas sosial yang lebih besar tanpa perubahan yang signifikan 

dalam bidang teknologi dan politik. Dalam hal ini, involusi dimaksudkan sebagai suatu 

proses pertanian di Jawa di mana permintaan dari para penguasa Belanda (faktor 

eksternal) dan tekanan pertumbuhan penduduk (faktor internal) mendorong intensifikasi 

dan bukan perubahan.  
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Involusi usaha secara ringkas bisa diartikan sebagai kemerosotan usaha (Pormes, 

2015). Dalam konteks pedagang pasar, terjadi atau tidaknya involusi usaha bisa dilihat 

dari bertambah atau berkurangnya modal yang dimiliki. Semakin modal awal yang 

dimiliki termakan untuk mempertahankan usaha; berarti usaha tersebut semakin 

mengalami involusi. Sebagaimana yang terjadi dalam involusi pertanian menurut kajian 

Geertz, sepintas lalu para pedagang pasar yang menggunakan jasa bank keliling 

pemburu rente ini juga menghadapi baik tekanan eksternal maupun internal. Tekanan 

eksternal berasal dari ‘kewajiban’ membayar bunga sangat tinggi dari bank plecit 

sedangkan tekanan internal berasal dari ‘beban biaya hidup’ untuk keluarga.  

Simulasi hipotetis pada tabel 1 memperjelas maksud ini. Secara matematis, 

sekalipun bank plecit menetapkan bunga amat tinggi (20-31%), dengan asumsi 

pedagang setiap hari memutar modal yang diperolehnya dari bank plecit dengan margin 

keuntungan 10% saja; hal itu tetap menguntungkan pedagang. (lihat tabel 1) 

Profit 

Ilmu ekonomi mengajarkan bahwa Profit = Total Revenue (TR) – Total Cost (TC) 

(Boediono, 2008; Salvatore, 2016; Gilarso, 2014; Mankiw, 2012). Ini berarti bahwa bila 

TR lebih besar daripada TC, profit positif (untung). Sebaliknya, bila TR lebih kecil 

daripada TC, profit negatif (rugi).  

Bagi pedagang pasar, secara sederhana profit merupakan selisih dari harga jual 

dan harga beli. Apabila seorang pedagang wortel membeli wortel Rp5.000/kilogram 

(harga beli wortel Rp4.900/kg+ongkos angkut Rp100/kg) dan dijual Rp5.500/kg; si 

pedagang mendapatkan untung Rp500/kg atau 10%. Tetapi, dalam praktiknya, tidak 

jarang pedagang pasar menggunakan kredit untuk modal usahanya. Dalam kredit, ada 

variabel bunga yang secara teoretis juga perlu dimasukkan sebagai biaya. 

Sehingga, misalnya pedagang wortel di atas membeli barang dagangannya dengan 

memakai kredit dengan bunga 2%; keuntungan pedagang wortel tersebut bukan lagi 

Rp500/kg atau 10%; melainkan Rp500-(2% x Rp500) = Rp490 (9,8%).  

 

Bank Keliling Pemburu Rente 

Bank keliling pemburu rente atau umumnya dikenal sebagai bank plecit adalah 

istilah untuk alternatif pembiayaan yang biasanya beroperasi di pasar-pasar atau 

kampung-kampung. Istilah lain untuk bank plecit adalah bank titil atau Mbatak atau 
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rentenir (Yunadi, 2011; Utami, 2007; Pertiwi, 2017; Paramitasari, 2016). Kata plecit 

dalam bahasa Jawa berarti dikejar-kejar atau ditekan (Pertiwi, 2017). Pertiwi tidak 

menjelaskan lebih jauh, mengapa kata plecit tersebut dilekatkan pada bank keliling 

pemburu rente. Mengapa disebut rentenir? Karena alternatif pembiayaan ini 

memberikan kredit dengan bunga yang jauh lebih tingga daripada bunga yang 

diterapkan oleh lembaga pembiayaan resmi (Bank). Bank plecit menetapkan bunga 

antara 20-31%. 

 

Telaah Penelitian Sebelumnya 

Sejauh peneliti telusuri, belum ada penelitian yang mengaitkan antara penggunaan 

modal yang berasal dari bank plecit dengan involusi usaha. Beberapa penelitian yang 

langsung atau tidak langsung terkait bank plecit memang telah dilakukan, antara lain 

sebagai berikut. 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Yunadi (dalam Jurnal Ekonomi 

Syariah Indonesia), 2011. Yunadi meneliti adakah hubungan antara tingkat 

religiusitas pedagang sayur di Pasar Giwangan, Yogyakarta dengan 

pembiayaan mudharabah. Hasil penelitian Yunadi menyimpulkan bahwa 

faktor religiusitas bukanlah faktor utama pemilihan pembiayaan mudharabah 

oleh pedagang sayur di Pasar Giwangan. 

b. Penelitian yang dilakukan Ratna Setyo Utami (Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Sanata Dharma, 

Yogyakarta), 2007. Dalam penelitian ini, Utami berfokus pada bagaimana 

bank plecit beroperasi: bagaimana memperoleh nasabah, bagaimana 

menetapkan tingkat bunga, pertimbangan-pertimbangan dalam memberikan 

kredit, dan penanganan kredit macet. Penelitian dilakukan pada pedagang 

Pasar Desa Ngrambe, Ngawi, Jawa Timur.  

c. Penelitian yang dilakukan Dian Pertiwi (Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

Program Studi Sosiologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta), 2017. Penelitian dilakukan Dian Pertiwi di Kampung 

Gendingan, Yogyakarta. Penelitian ini menjawab pertanyaan mengapa 

penduduk Kampung Gendingan, Yogyakarta tergantung pada bank plecit. 

Dian Pertiwi menemukan bahwa hal tersebut terjadi karena faktor habitus.  
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0 -                              500.000                400.000              40.000 440.000            90.000                

1 440.000              44.000 5.208                   20.833           457.958            67.958                

2 457.958              45.796 5.208                   20.833           477.713            69.755                

3 477.713              47.771 5.208                   20.833           499.443            71.730                

4 499.443              49.944 5.208                   20.833           523.346            73.903                

5 523.346              52.335 5.208                   20.833           549.639            76.293                

6 549.639              54.964 5.208                   20.833           578.562            78.923                

7 578.562              57.856 5.208                   20.833           610.376            81.815                

8 610.376              61.038 5.208                   20.833           645.373            84.996                

9 645.373              64.537 5.208                   20.833           683.869            88.496                

10 683.869              68.387 5.208                   20.833           726.214            92.346                

11 726.214              72.621 5.208                   20.833           772.794            96.580                

12 772.794              77.279 5.208                   20.833           824.032            101.238              

13 824.032              82.403 5.208                   20.833           880.394            106.362              

14 880.394              88.039 5.208                   20.833           942.392            111.998              

15 942.392              94.239 5.208                   20.833           1.010.590        118.198              

16 1.010.590          101.059 5.208                   20.833           1.085.608        125.018              

17 1.085.608          108.561 5.208                   20.833           1.168.127        132.519              

18 1.168.127          116.813 5.208                   20.833           1.258.899        140.771              

19 1.258.899          125.890 5.208                   20.833           1.358.747        149.849              

20 1.358.747          135.875 5.208                   20.833           1.468.581        159.833              

21 1.468.581          146.858 5.208                   20.833           1.589.397        170.817              

22 1.589.397          158.940 5.208                   20.833           1.722.296        182.898              

23 1.722.296          172.230 5.208                   20.833           1.868.484        196.188              

24 1.868.484          186.848 5.208                   20.833           2.029.291        210.807              

2.254.283 125.000              499.992         

Kredit 500.000

Biaya Adm. 10%

Ditahan sebagai tabungan 10%

Cicilan selama 24 hari

Bunga kredit 25% flat

Tabel 1
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MODAL KERJA 
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(25%)
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AKHIR
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d. Penelitian Diana Paramitasari (Pendidikan Sosiologi dan Antropologi Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Semarang), 2016. Penelitian dilakukan di Pasar 

Jatisrono, Wonogiri. Paramitasari meneliti topik hubungan sosial-ekonomi 

antara pedagang pasar di Pasar Jatisrono dengan Mbatak (istilah lain bank 

plecit). Paramitasari menyimpulkan bahwa Mbatak tetap eksis di pasar 

lantaran adanya hubungan simbiosis-mutualisme antara para pedagang dengan 

Mbatak itu sendiri. Dari sisi pedagang pasar, mereka membutuhkan Mbatak 

karena faktor banyaknya kebutuhan. Apakah penggunaan dana dari Mbatak 

tersebut justru memperkecil usaha (involusi) para pedagang pasar, oleh 

penelitian ini belum diungkap. 

e. Tini Hayatur Rohmah (Program Studi Hukum Ekonomi Syariah IAIN 

Purwokerto), 2017. Penelitian dilakukan di Kecamatan Patikraja, Banyumas. 


